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KATA PENGANTAR  
 
Puji syukur kehadirat Allah swt. yang telah memberi kesempatan dan 
rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi berjudul  ―Michael 
Cook dan Kritik Islam: Telaah Kritis Pemikiran Cook tentang Penyebarluasan 
Islam di Era Kenabian‖ ini dengan baik. Sholawat dan salam semoga tercurahkan 
kepada Nabi Muhammad saw. beserta keluarga, para sahabatnya, dan seluruh 
umat manusia, amin. 
Tulisan ini merupakan tugas akhir penulis pada Program Studi Aqidah dan 
Filsafat Islam. Dalam penyelesaian tentu tidaklah mudah, namun berbagai 
hambatan tersebut menjadi tidak berarti, dan tulisan ini dapat hadir di hadapan 
pembaca. Berangkat dari rasa keingintahuan, penulis pun mencoba menyelami 
dikursus studi Islam khususnya tokoh Michael Cook yang merupakan seorang 
orientalis. Pada akhirnya ini adalah hasil akhir upaya penulis untuk merefleksikan 
pemikiran Michel Cook, yang jarang dikaji lebih jauh.  Lewat tulisan ini penulis 
ingin menunjukkan bahwa Islam merupakan dimensi yang sangat luas. Termasuk 
halnnya ketika dikaji oleh seorang orientalis,, dalam prosesnya pun melibatkan 
beberapa aspek penting bahkan seringkali dianggap bertentangan dan tidak sesuai 
dengan pemahaman umum. Begitu juga yang terjadi pada pemikiran Michael 
Cook. 
 Pemikiran Cook cenderung parsial terlebih ketika berbicara sumber-
sumber Islam yang bermasalah. Memang dalam satu dan lain hal pemikiran 
kritisnya ini mengindikasikan pada sikap simplifikatif terhadap Islam. Namun 
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sebagaimana kajian akademik, hal ini seharusnya tidak melulu dipandang negatif. 
Lewat sikap kritisnya terhadap Islam, tidak menutup kemungkinan menumbuhkan 
upaya berdialog dalam level pemahaman intelektual. Karena hanya dengan dialog 
keilmuanlah segala sekat-sekat akan terjembatani, yang sekaligus membawa studi 
Islam ke arah yang lebih baik.  
Dalam proses penyelesaian skripsi ini, penulis tentunya mendapat bantuan 
dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu  
dengan segala kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Bapak Dr. Alim Ruswantoro, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. 
2. Bapak Dr. Robby Habiba Abror S.Ag. M. Hum, Ketua Program Studi 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam. 
3. Bapak Muh Fatkhan, S.Ag., M. Hum, selaku Sekertaris Program Studi 
Aqidah dan Filsafat Islam. 
4. Bapak Dr. H. Zuhri, S.Ag. M.Ag, selaku Dosen Pembimbing Akademik 
sekaligus Dosen Pembimbing Skripsi, yang telah membantu kesulitan 
akademik dan membimbing penulis dalam menyelesaikan penyusunan skripsi 
ini.  
5. Ibu Fatimah Husein, MA, Ph.D., dari beliaulah penulis mendapat berbagai 
referensi mengenai kajian orientalisme dan studi Islam, yang menjadi rujukan 
penulis dalam skripsi ini. 
6. Bapak Dr. Taufik Mandailing, S.Ag, M.A, yang juga memberi masukan 
terhadap kesulitan dan kendala yang dihadapi dalam penulisan skripsi ini.  
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7. Segenap Dosen Prodi Aqidah dan Filsafat Islam, dan seluruh civitas 
akademik UIN Sunan Kalijaga. 
8. Segenap keluarga yang selalu mendukung penulis untuk menyelesaikan 
pendidikan di bangku kuliah ini. Khususnya kedua orangtua, yang selalu 
berusaha memberikan yang terbaik untuk anak perempuannya ini. Semoga 
kelak bisa membalasnya, amin. 
9. Ilham Maulana, teman setia penulis yang menemani proses panjang 
penyelesaian skripsi ini. Segala kritik pedasnya menjadi dukungan yang 
berarti bagi penulis.  
10. Mba Azhilla dan Mba Ani, kedua teman SMA penulis yang juga tengah 
berproses menyelesaikan pendidikan S1, ilmu yang di dapat semoga 
membawa manfaat. Dan semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 
Penulis sepenuhnya menyadari skripsi ini jauh dari kata sempurna. Semoga 
berbagai kritik dan saran terhadap skripsi ini dapat di perbaiki dan ditindaklanjuti 
dengan penelitian yang lebih baik ke depannya. 
  




    Mahayu Lestari 







Merupakan fakta sejarah bahwa Islam muncul pada abad ke 7 dan 
berkembang luas di Jazirah Arab, adalah Nabi Muhammad yang kemudian 
berperan penting di dalamnya. Kemunculan dan penyebarluasan Islam yang 
begitu cepat ini dipandang sebagai fenomena menarik dalam kajian sejarah, 
termasuk bagi Michael Cook seorang tokoh orientalis yang diteliti di sini. Adapun 
yang menjadi rujukan skripsi ini adalah karya asli Cook yang berjudul 
Muhammad, yang secara implisit mengatakan bahwa penyebarluasan Islam itu 
tidak terlepas dari dua faktor penting yakni; pesan monotheisme dan politik Nabi 
Muhammad. Dari situlah kemudian peneliti menguraikan lebih jauh pemikirannya 
dengan juga menggunakan sumber primer lain yakni karyanya bersama Patricia 
Crone yang berjudul Hagarism: The Making of Islamic World.  
Penelitian ini menggunakan metode analisis-deskriptif. Dimulai dengan 
menganalisis pemikiran Michael Cook dengan metode inventarisasi yang 
dimaksudkan untuk  memaparkan pemikirannya dalam beberapa karyanya terkait 
dengan studi Islam, agar dapat diuraikan isinya sejelas dan setepat mungkin. 
Kemudian dilakukan evaluasi kritis, dengan menelaah kritis pemikirannya yang 
dimaksudkan untuk mengetahui dan kelemahan pemikirannya, sehingga 
didapatkan gambaran yang lebih komprehensif.  
Dalam menyampaikan argumennyan Cook cenderung melihat keberhasilan 
penyebarluasan Islam itu sebagai sebuah reformasi yang dilakukan oleh reformer 
biasa. Keberhasilan tersebut terlepas dari peranan wahyu maupun nilai-nilai 
teologis yang Nabi Muhammad bawa. Pemikirannya ini terkesan pada 
pereduksian dan pemahaman yang simplifikatif terhadap Islam. Namun dalam hal 
metodologi, ia menunjukkan pentingnya kritik sumber-sumber Islam yang 
seharusnya bukan melulu dimaknai dalam dimensi yang negatif. Karena dengan 
menganalisis serius terhadap historis (kritik-historis) daripada aspek normatif 
ajaran wahyu, akan membantu menjernihkan posisi ―keberagamaan‖ manusia. 
Oleh karena itu, perlunya melakukan pengkajian agama yang seharusnya 
berdialog dengan berbagai perspektif lintas disiplin. Hal ini justru akan 
bermanfaat bagi kita untuk mengetahui keragaman ekspresi dan keyakinan, 
sekaligus perannya dalam kehidupan sosial, kultural maupun politik dahulu dan 
sekarang.  
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 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Studi Islam secara umum dapat diartikan sebagai kajian terhadap Islam. 
Islam sendiri sebagai objek kajian memiliki dimensi yang sangat luas baik dalam 
bentuk doktrin agama, peradaban, maupun kebudayaan. Kajiannya pun 
melibatkan dua subjek penting yaitu dari dalam maupun dari luar Islam. Dalam 
bentuknya yang lebih sederhana dimulai ketika era kenabian, yakni Nabi 
Muhammad memberikan pengajaran terhadap pemahaman mengenai Islam yang 
dilakukan melalui khotbah dan dialog. Setelahnya kajian Islam meluas hingga 
memasuki wilayah teologi, filsafat bahkan sufistik dan melahirkan intelektual 
Muslim yang pemikirannya berpengaruh hingga saat ini, sebut saja seperti Hassan 
al-Basri, Al-Farabi, Al-Ghazali dan sebagainya. Studi Islam bahkan berkembang 




Di lain sisi studi Islam juga menarik bagi sarjana Barat, sejalan dengan 
perkembangan pemikiran di sana. Pada abad pertengahan misalnya, studi Islam 
lebih dekat dengan tujuan polemik agama, yang ditandai dengan penerjemahan 
karya-karya Muslim untuk menjatuhkan Islam. Pada masa ini juga pribadi 
Muhammad digambarkan dengan berbagai tendensi negatif, seperti dianggap 
sebagai tukang sihir, penggemar wanita, sebagai Kristen yang murtad dan 
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sebagainya. Sedangkan pada masa pencerahan studi Islam lebih dekat dengan 
tujuan akademis, barulah pada abad ke 19 dan 20 di Universitas Barat, Studi Islam 
masuk kedalam disiplin Orientalisme.
2
 
 Salah satu tokoh orientalis dan yang menjadi fokus penelitian ini  adalah 
Michael Cook.
3
 Ia merupakan salah satu sarjana Barat yang memiliki ketertarikan 
dan menaruh perhatian lebih terhadap sejarah dan perkembangan Islam. Cook 
juga produktif dalam menghasilkan karya yang berpengaruh bagi perkembangan 
wacana studi Islam. Karyanya bukan hanya berkaitan dengan sejarah Islam saja, 
tetapi juga kajian khusus lainnya seperti studi al-Qur’an, hukum Islam maupun 
teologi. Ia menganalisis secara mendalam  berbagai topik dan disiplin, tetapi di 
saat yang sama tidaklah lah mudah mengkarakteristikan pemikirannya secara 
jelas. Namun setelah karyanya dengan Patricia Crone yang berjudul Hagarism: 




 Sebagai seorang revisionis, Cook sangat kritis terhadap sumber-sumber 
tradisionalis Islam yang kemudian menjadi landasannya dalam mengkaji sejarah 
dan perkembangan Islam. Kata kritik yang biasanya dikenali secara umum 
bertendensi negatif namun dalam istilah akademik kata kritik berarti mengkritisi 
suatu pemikiran atau objek kajian. Selain itu kata kritik biasanya juga diartikan 
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 Richard C Martin, ―Studi-studi Islam‖ dalam John L, Esposito, Ensiklopedi Oxford 
Dunia Islam Modern, terj. Eva Y. N (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 10. 
 
3
 Selanjutnya dipanggil dengan Cook. 
 
4
 Michael Bonner, Introduction, dalam The Islamic Scholar Tradition: Studies in History, 
Law and Thought in Honor of Professor Michael Allan Cook, ed. Asad Q. Ahmed (Leiden: 





sebagai sesuatu yang destruktif, namun kritik juga berarti proses membentuk 
pandangan yang baru (rekonstruksi). Pemilihan kata kritik dalam penelitian ini 
merujuk kepada sikap kritis Cook terhadap sejarah Islam yang dianggap rigid dan 
umumnya di terima sebagai taken for granted oleh umat muslim.
5
 
 Ketika berbicara Islam dalam dimensi historis, kemunculannya di Mekkah 
dan penyebarannya begitu cepat, dipandang sebagai fenomena menarik. 
Ketertarikannya terletak pada capaian luar biasa yang telah dilakukan Nabi 
Muhammad. Ia telah memberikan spiritualitas yang berbeda bagi orang-orang 
Arab, dan menggantikan tradisi pagan (jahiliyah) mereka dengan kembali pada 
ajaran monotheisme. Sebelum wafat Nabi Muhammad telah menyatukan hampir 
seluruh suku Arab menjadi suatu komunitas baru (ummah). Setalah wafatnya Nabi 
Muhammad, Islam kemudian menyebar ke kawasan di luar jazirah Arab seperti 
Syiria, Palestina, Mesir dan wilayah-wilayah lainnya.
6
 Hal inilah yang kemudian 
menjadi pertanyaan penting, bagaimana seorang yang dikatakan ummi memiliki 
kemampuan luar biasa membentuk sebuah agama dan negara?  
 Dalam ranah akademik, Cook menempatkan Nabi Muhammad sebagai 
objek kajian, yakni Muhammad dilihat sebagai orang yang berpengaruh dalam 
sejarah. Menurutnya fenomena kemunculan dan perkembangan Islam bukanlah 
sesuatu yang kebetulan. Selain Muhammad berhasil sebagai seorang Nabi 
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 Sumber-sumber tradisional yang ditulis orang Muslim yang umumnya didasarkan pada 
tradisi oral/lisan dan dinisbatkan pada tokoh-tokoh tertentu yang kehidupannya dekat dengan 
semasa Nabi Muhammad hidup. Ia menjelaskan pentingnya juga mempertimbangkan sumber-
sumber di luar Islam seperti bukti material orang muslim yang disimpan secara arkeologis dan 
sumber-sumber dari non-muslim yang disimpan dalam literatur orang-orang non-muslim. Lihat 
Michael Cook, Muhammad (Oxford: Oxford University Press,1983), hlm. 61-82. 
 
6 Faisal Ismail, Perdagangan Mekkah dan Kemunculan Islam: Mendiskusikan Tesis 





pembawa ajaran monotheisme, ia juga berhasil dalam politik, keduanya tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain.
7
 Penyebarluasan Islam dalam hal ini melibatkan 
proses politis sebagai konsekuensi dari pertemuannya dengan dimensi historis. 
Oleh karena itu sebagaimana kajian sejarah maka misi kenabian tidaklah dibaca 
dalam perspektif doktrinal keagamaan, melainkan bagaimana agama tersebut 
berpengaruh pada masyarakat dan menciptakan sejarahnya sendiri. 
  Lebih jauh penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana sikap 
kritis Cook terhadap sumber tradisional Islam itu berpengaruh dalam menjelaskan 
penyebarluasan Islam, terutama tentang periode Islam awal. Adapun tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pemikiran Michael Cook yang tergolong 
sebagai seorang orientalis yang seringkali dianggap negatif ketika mengkaji 
Islam. Selain itu penelitian ini melakukan evaluasi kritis terhadap pandangannya 
yang bertujuan untuk mengetahui kelemahan maupun kelebihan dari 
pemikirannya. Hal ini dimaksudkan agar memperoleh pemahaman tentang Islam 
yang lebih komprehensif. 
 Luasnya lingkup pemikiran Cook membuat penelitian ini membatasi 
masalah pada penyebarluasan Islam periode di Makkah dan Madinah hingga 
wafatnya Nabi Muhammad. Selain itu Cook terus menghasilkan karya hingga hari 
ini. Agar tidak mengeneralisir pemikirannya yang kemungkinan bisa berubah, 
sumber primer penelitian ini yang merupakan karya-karya Cook mengenai Sejarah 
Islam, dibatasi dari 1997 sampai 2006. Mulai dari karya pertamanya dengan 
Patricia Crone yang berjudul Hagarism: The Making of the Islamic World (1977). 
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Sampai dengan penyampaian materinya dalam The Faith Angel Conference Series 
tahun 2006 yang diadakan oleh Pew Forum and Religion Public
8
 untuk 
memperkuat argumen yang ingin disampaikan. Dengan membatasi lewat karya-
karya Cook tersebut, diharapkan bisa mewakilkan pemikirannya. 
Pemilihan Cook sebagai tokoh yang diangkat dalam penelitian ini 
dikarenakan masih sedikit penelitian tentang studi Islam terutama yang membahas 
mengenai pemikirannya. Jikapun ada, penelitian sebelumnya hanya terfokus pada 
teori Cook tentang The Spread of Isnad yang merupakan kajian hadits, padahal 
karya-karya Cook sendiri tidak melulu mengenai hadits saja. Selain itu Cook juga 
menawarkan suatu pendekatan berbeda dalam kajian Islam, melalui penelitian ini 
diharapkan dapat menumbuhkan keterbukaan kita untuk melakukan pemikiran 
ulang atau re-thingking terhadap keberagamaan di zaman modern ini. 
 
B. Rumusan masalah :  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah untuk 
penelitian ini ialah sebagai berikut. 
a. Bagaimana latar belakang pemikiran Michael Cook? 
b. Apa argumentasi yang dibangun Michael Cook, tentang penyebarluasan 
Islam yang tidak terlepas dari monotheisme dan politik Nabi Muhammad? 
c. Bagaimana telaah kritis terhadap pemikirannya? 
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 Forum ini adalah konferensi yang menghadirkan para jurnalis dan akademisi untuk 
mendiskusikan persoalan-persoalan kursial dan isu-isu penting yang berkaitan dengan keyakianan 
agama, penganut agama dan kehidupan publik. Dalam kesempatan ini Cook menyampaikan materi 
mengenai How and Why Muhammad Made a difference yang diadakan di Florida tanggal 21-23 





C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan inventarisasi, yakni memaparkan 
Islam menurut Michael Cook dalam beberapa karyanya tentang studi Islam agar 
dapat diuraikan isinya sejelas dan setepat mungkin. Adapun tujuan yang lain ialah 
melaukan evaluasi kritis, yakni berdasarkan interpretasi atas konsep pemikiran 
dari Michael Cook selanjutnya akan dievalusi secara kritis untuk mengetahui 




Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru 
tentang studi Islam yang seringkali terstereotipkan negatif ketika dikaji oleh 
seorang orientalis. Secara khusus penelitian ini akan menganalisis pemikiran 
Michael Cook yang jarang dikaji lebih jauh, dan melalui penelitian ini diharapkan 
dapat menambah kepustakaan berbahasa Indonesia dalam bilang studi Islam. 
Khususnya untuk lingkungan akademisi Aqidah dan Filsafat Islam, UIN Sunan 
Kalijaga secara khusus, dan untuk lingkungan akademisi umumnya. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
 Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan yang telah dilakukan ada 
beberapa karya yang membahas mengenai pemikiran dari Michael Cook. Pertama, 
Teori The Spread of Isnad: (Telaah atas Pemikiran Pemikiran Michael Allan 
Cook) skripsi dari Imam Sahal Ramadhani di UIN Sunan Kalijaga tahun 2014. 
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui teori The Spread of Isnad dalam 
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 Anton Baker & Achmad Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 





memahami fenomena Common link. Mengacu pada perdebatan dalam wacana 
hadits yaitu problematika sanad yang dikritik oleh Michael Cook.  
 Kedua, Hadis Dua Belas Imam Syi’ah Menurut Michael Allan Cook, 
merupakan skripsi dari Waffada Arief Najiyya di UIN Sunan Kalijaga tahun 2015. 
Fokus penelitian ini adalah pada penggunakan teori the spread of Isnad dan 
External Criteria dalam kajian hadis, yang kemudian digunakan dalam mengkaji 
hadis dua belas Imam Syi’ah.  Penelitian ini berkesimpulan bahwa hadis dua belas 
Imam Syi’ah yang berisi penjelasan eksplisit-spesifik yang menyebutkan kedua 
belas Imam Syi’ah setelah wafatnya nabi Muhammad, bermasalah dalam 
sanadnya, baik yang single strand maupun hadis-hadis yang connected. 
 Ketiga, Kemunculan Islam Awal dalam Keserjanaan Revisionis (2017), 
karya dari Mun’im Sirry yang diterbitkan oleh Suka Press. Sebelumnya buku ini 
diterbitkan dengan judul Kontroversi Islam Awal  (2015). Buku ini mendiskusikan 
secara kritis pandangan sarjana-sarjana revisionis tentang kemunculan Islam. 
Disini sedikit disinggung bagaimana pendekatan yang digunakan oleh Michael 
Cook dalam karyanya bersama Patrcia Crone, serta latar belakang pemikirannya.  
 Keempat, karya dari Al-Makin, Antara Barat dan Timur (2017), 
diterbitkan oleh Suka Press. Pada bagian buku ini dijelskan mengenai posisi Cook 
dalam studi Islam. Lebih jauh dikaitkan dengan karya monumentalnya bersama 
Patricia Crone dalam Hagarism The Making of The Islamic World.  Sedikit 
disinggung bagaimana pemikiran kedua tokoh tersebut berbeda dalam 





 Dari studi pustaka yang telah dilakukan maka didapati bahwa penelitian 
yang dilakukan sebelumnya tidak terlalu banyak yang mengkaji studi Islam 
khususnya pemikiran Cook. Hanya terdapat dua skripsi yang membahas mengenai 
pemikiran Cook di UIN Sunan Kalijaga itupun dalam kajian hadits. Penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang sudah ada, karena dalam penelitian ini terfokus 
pada pemikiran Cook tentang penyebarluasan Islam, yang kaitannya dengan 
sejarah Islam awal. Selanjutnya telaah kritis akan pemikirannya diperlukan untuk 
mendapat pemahaman yang lebih komprehensif, dan menjadikan keontentikan 
penelitian ini. 
 
E. Metode  Penelitian 
 Jenis penelitian ini ialah kualitatif kepustakaan. Sumber primer 
utamanya berupa karya-karya dari Michael Cook yakni, Muhammad
10
 dan 
Hagarism: The Making of the Islamic World.
11
 Buku Muhammad menjadi sumber 
utama penelitian ini dikarenakan berisi argumen Cook mengenai konsep 
monotheis politik, yang menjadi pijakan peneliti dalam menjelaskan tentang 
penyebarluasan Islam. Selain itu juga disertakan sumber pendukung yang di 
peroleh dari wawancara Cook dalam The Faith Angel Conference Series yang 
diadakan oleh Pew Forum and Religion Public. Karyanya Cook yang lain dalam 
bidang politik yakni Ancient Religion Politic Modern:The Islamic Case in 
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 Michael Cook, Muhammad, (Oxford: Oxford University Press,1983). 
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 Patricia, Crone & Michael, Cook, Hagarism: The Making of the Islamic World 







 juga disertakan untuk memperkuat argumen yang 
dimaksudkan. Sedangkan sumber sekundernya ialah literatur-literatur yang 
membahas tentang karya Michael Cook dan literatur studi Islam secara umum 
baik yang berbahasa Indonesia maupun Inggris.  
 Jenis data penelitian ini literer atau kepustakaan maka teknik 
pengumpulan datanya adalah dokumentasi. Peneliti mengumpulkan kepustakaan, 
yakni segala karya mengenai Michael Cook dan ulasan maupun pembicaraan 
tokoh lain mengenai karya-karyanya. Adapun dalam pengolahan data dilakukan 
dengan interpretasi, yakni peneliti mencoba untuk memahami karya tokoh agar 
dapat mengetahui maksud dan konteks konsep yang dibahas. Selain itu metode 
kesinambungan historis digunakan untuk mengetahui pengaruh interen maupun 
ekstern dalam pemikiran tokoh tersebut.
13
  
 Penelitian ini termasuk kedalam gaya inventif, yakni Ide atau konsep 
dalam karya tokoh kemudian dibandingkan dengan karya-karya tokoh lain yang 
membahas hal serupa dan dilakukan evaluasi terhadap data yang didapat. 
Selanjutnya untuk menghindarkan diri dari subjektivitas dalam pengomparasian 
data, maka dipertimbangkan juga aspek pengetahuan umum sepanjang sejarah 
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F. Sistematika Pembahasan 
 Dalam penelitian ini akan disusun dalam lima bab. Bab pertama berisi 
tentang pendahuluan, mulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. Bab ini merupakan rencana penelitian yang menjadi landasan 
penting bagi penelitian yang akan dilakukan.  
 Pada bab kedua berisi tentang riwayat hidup Michael Cook dan latar 
belakang pemikirannya. Untuk memahami bagaimana posisinya di dalam kajian 
studi Islam, maka akan diuraikan pula mengenai perkembangan wacana studi 
Islam yang ada di Barat, sekaligus juga pendekatan revisionis yang ia gunakan. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana landasan pemikirannya dalam 
mengkaji sejarah Islam awal, sebagai pengantar untuk memahami pemikiran kritis 
Michael Cook terhadap Islam. 
 Pada bab ketiga berisi tentang pemikiran Michael Cook mengenai 
penyebarluasan Islam awal di era kenabian. Maksud dari topik ini adalah untuk 
mengkaji lebih jauh bagaimana asumsi yang dibangun oleh Cook, yang 
mengatakan bahwa penyebarluasaan Islam tidak terlepaskan dari ajaran 
monotheisme dan politik Nabi Muhammad. Selanjutnya akan diuraikan pula latar 
belakang sosio-Arab dan ajaran monotheisme yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad, dan relasinya dengan politik. Agar cakupan tentang agama dan 
politik tidak meluas, penelitian ini mefokuskan pada periode Makkah dan 





Cook, analisis dilakukan dengan mengkaji karyanya tentang studi Islam untuk 
meperkuat argumen yang ingin disampaikan. 
 Bab empat, berisi tentang analisis kritis terhadap pemikiran Cook yang 
telah diuraikan di bab tiga. Telaah kritis atas pemikiranya dilakukan dengan 
mengkritisi konsep pemikirannya yang dimaksudkan untuk memperoleh ketepatan 
dan kelemahan pemikiran Michael Cook. Selain itu analisis juga diperlukan untuk 
memperoleh pandangan lebih komprehensif mengenai Islam. Namun analisis yang 
dilakukan tidak dengan sama-sama menggunakan bukti-bukti kesejarahan, namun 
menganalisis kritis pemikiran Cook sebagai sebuah konsep agar tidak terjebak 
pada kajian sejarah yang bukan wilayah kajian peneliti. 
 Dalam bab lima berisi kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, yakni 
jawaban atas permasalahan yang diajukan diawal. Bab ini berisi hasil dari telaah 
kritis atas pemikiran Michael Cook tentang penyebarluasan Islam, dan kelemahan 
serta kelebihan dari pemikirannya. Kritik dan saran tak lupa akan dipaparkan agar 








A. Kesimpulan  
 Dari penelitian yang telah dilakukan penulis berkesimpulan bahwa studi 
Islam merupakan ruang lingkup yang sangat luas. Hal ini membuka ruang 
pengkajian dengan berbagai pendekatan, termasuk halnya kritik historis 
sebagaimana yang digunakan oleh Michael Cook. Memang kita tidak harus 
menerima pandangan Cook secara keseluruhan, karena nampak sulit untuk 
memperoleh analisis yang benar-benar pas ketika mengkaji Islam, terlebih ia 
berangkat dari titik-tolak yang berbeda. Pemikirannya cenderung lekat dengan 
tradisi sekuler dan positivistik Barat, sedangkan pandangan kaum Muslim tidak 
terlepas dari pemahaman transedental terhadap jalannya sejarah.  
 Cook melihat keberhasilan penyebarluasan Islam itu sebagai sebuah 
reformasi yang dilakukan oleh seorang reformer biasa dan terlepas dari wahyu 
maupun nilai-nilai teologis yang dibawa Nabi Muhammad. Namun sebagaima 
kajian akademik, maka pemikirannya memiliki kelebihan dan kelemahan. 
Kelebihannya terletak pada pemanfaat bukti historis dan empiris, apabila 
dilakukan dengan analisis serius terhadap historis (kritik-historis) dari pada aspek 
yang normatif ajaran wahyu, akan membantu menjernihkan bagaimana 
―keberagamaan‖ manusia. Sedangkan kelemahan pemikirannya terletak pada 
kecenderungan mereduksi pemahaman dan melakukan simplifikasi terhadap objek 
kajian. Karena apabila agama hanya dimaknai dalam term historisnya saja, maka 





pengkajian agama seharusnya di dekati dengan berbagai perspektif lintas disiplin. 
Melalui itulah akan menumbuhkan refleksi kritis terhadap agama, yang justru 
akan menunjukan kepada kita adanya keragaman ekspresi dan keyakinan, 
sekaligus perannya dalam kehidupan sosial, kultural maupun politik dahulu dan 
sekarang. Yang tidak menutup kemungkinan dapat menumbuhkan keterbukaan 
kita terhadap keberagaman zaman modern ini.  
 
B. Saran 
 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari sempurna. 
Tidak mudah bagi penulis melakukan interpretasi atas pemikiran Michael Cook, 
terlebih dihadapkan pada keterbatasan sumber-sumber primer yang diperoleh. 
Adanya pereduksian pemikiran, maupun kesalahan dalam menginterpretasikan 
pemikiran Cook sangat di sadari penulis. Namun bukan berarti pemikirannya tidak 
dapat dikaji lebih jauh.  
. Pemikiran Cook bukan hanya berkaitan dengan sejarah Islam saja, tetapi 
juga kajian-kajian keislaman lainnya. Baru-baru ini Cook menerbitkan karya yang 
berjudul Ancient religions, modern politics: the Islamic case in comparative 
perspective (2014). Cook menganalisis secara mendalam kaitannya dengan 
fundamentalisme yang ada pada politik modern hari ini. Relevansinya  dapat 
dikaji lebih jauh ke politik masa Islam klasik, yang tidak di jelaskan lebih jauh 
dalam penelitian ini. Semoga ke depan dapat ditindaklanjuti dengan penelitian 
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